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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

%7l

UIN SUSKA RIAU



UIN SUSKA RIAU

)
< <
M 4
p=
Q < Z 0
Z 0 <<
= g 2
AR ._Lnka NN_ul_u
ru o E Ixx
= o 52 TEs
0 9 — o) ZwWwov
O Z 5 E 7 2z
= 9 © )
7 5> m z2 &% p-4at
0 = <3 = A on25<
2 < S < RaltsY s —Zp0Y
o BA » <2 <3 T S [ G
X — 2 O > @ oo D> A
n o m n 3 &2 WX
Z 2 1 Sg m_m_mM
w X =R 0Oy
= TE O <
TT) O X xhkEw
» 2 o7
X S 2
) =] KA
_MnA < E
E= %
- L
< >
Z
X D
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



U.;ﬂmzmczumz ﬂ_aww SmEu_xm,s, _n,mumzﬁ_zmma yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




b. Pengutipan tidak BmEu_me kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
———
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

SURAT PERNYATAAN
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2Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
ONama : Nur Sya’baniati
=NIM : 11980120175
STempat/Tgl. Lahir : Pangkalan Kerinci, 04 November 2000
;:Fakultas : Pertanian dan Peternakan
Prodi : Peternakan
ZJudul Skripsi : Kualitas Semen Sapi Bali Post Thawing pada Waktu
& Ekuilibrasi yang Berbeda
-
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—Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
51. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
penelitian dan pemikiran saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi dan peraturan perundang-
undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

aksaan dari pihak manapun juga.
o

Pekanbaru, Januari 2024
Yang membuat pernyataan,

Sya’baniati
. 11980120175
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“..Sungguh, bersama kesukaran rtu pasti ada kemiudatian. Olef
Karena itu, jika kamu telaf selesar dari suatu tugas, Kerjakan
tugas lain dengan sunggust - sungguh. Dan fianya kepada
Tuthanmaulal hendaknya kamu memotion dan mengharap”. (9. S.
Asy Syart : 6 - 8
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%a Allah, rasa syukur ini tak hentinya kulafazkan padaMu. Engkau
< telah memberikan segala karunia yang Engkau berikan padaku.

Skripst ini Aku persembahkan untuk:

HYxeNSNS

i’ edua Orang Tua ku Bapak Asrul Sani & Mamak Murni Wati yang
sangat aku cintai. Terima kasih telah menjadi orang tua yang sangat
uar biasa untuk ku dan adik hingga kami bisa menjadi seperti saat
ini. Segala pengorbanan yang telah kalian berikan takkan dapat aku
balas dengan apapun. Skripsi ini akan menjadi salah satu bukti
perjuangan kalian yang telah memberikan Pendidikan terbaik untuk

ku.

Terima kasih bapak dan mamak yang telah merawatku, mendidikku,
dan mendoakanku dengan penuh cinta dan kasih sayang. Semoga
selalu dalam penjagaan terbaik rabb-Nya.

Segala Puji Bagi Allah subhannahu wata ala Kuperoleh gelar Sarjana
Peternakan ini yang melekat abadi disetiap sebutan namaku ku
persembahkan untuk bapak & mamak...
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UCAPAN TERIMA KASIH
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Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subhanahu Wata ‘ala

yang telah memberikan rahmat dan karunia-nya, sehingga penulis dapat

e

meyelesaikan skripsi yang berjudul “Kualitas Semen Sapi Bali Post Thawing pada
Waktu Ekuilibrasi yang Berbeda sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
ggar Sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
l\%geri Sultan Syarif Kasim Riau. Shalawat dan salam tetap tercurahkan kepada

w
Nabi Muhammad Sallalahu Alaihi Wassalam.
w
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£ Dengan penulisan skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya akan

kfgﬁ(urangan dan keterbatasan yang penulis miliki, namun berkat bantuan,
b?:mbingan, petunjuk dari berbagai pihak skripsi ini dapat diselesaikan, unuk itu
penulis megucapkan terimakasih kepada:

1. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Asrul Sani dan lbunda Murni Wati,
adik tersayang Muhammad Aysel Rafan serta keluarga besar Hj. Ebot
yang selalu memberikan motivasi, bantuan doa, materi dan moril kepada
penulis

2. Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr., Sc selaku Dekan Fakultas

Pertaniandan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

w

Riau.
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Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku Wakil Dekan |, Bapak Dr.
Zulfahmi, S.Hut., M.Si selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Syukria
Ikhsan Zam, M.Si selaku Wakil Dekan I1I.

Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.Si selaku Ketua dan ibu Dr. Irdha
Mirdhayati, S.Pi., M.Si selaku Sekretaris Program Studi Peternakan

o

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.

S

Ibu Zumarni, S.Pt., M.P selaku Pembimbing I dan ibu Dr. Restu Misrianti,
S.Pt., M.Si. selaku pembimbing Il sekaligus Penasehat Akademik yang

telah banyak meberikan penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
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Bapak Muhamad Rodiallah, M.Si selaku Penguji | bapak Dr. Deni Fitra,
S.Pt., M.P selaku penguji Il yang telah memberikan kritik dan sarannya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh dosen, karyawan dan civitas Akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

Terima kasih kepada UPT Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya Kota
Pekanbaru yang telah memberikan kesempatan penulis untuk
melaksanakan penelitian dan memperoleh data serta memberikan

dukungan secara moril.

. Teman-teman Peternakan angkatan 2019 pada umumnya, khususnya

kelas C yang telah berjuang bersama selama kuliah, memotivasi dan
membantu dalambanyak hal.

Teman-teman tim penelitian Reproduksi yaitu Ari Ananda Yusman, S.Pt,
Dili Oktoviani, S.Pt dan Fadhil Mahdy, S.Pt yang selalu berjuang
bersama sampai akhir meski banyaknya cobaan yang telah dilalui

bersama.

. Senior yang selalu sedia membantu penulis dalam banyak hal terutama

diperkuliahan yaitu Julia afrianti, S.Pt.

. Untuk sahabat seperjuangan Artika Dwi Permata Sari, S.Pd, Dilla Sri

Mutiara, S.Pd, Elvi Wulandari, S.Kom, Marifatus Sholeha dan Tessa
Oktavia yang selalu mendukung penulis dalam keadaan apapun.

. Untuk Tim Sukses yaitu Endah Putri Rahma, S.Pt, Fadilla Isti Aanah,

S.Pt, Hidarti Wahyuni, S.Pt, Khoirul Amin, S.Pt, Ridwan Hidayat, Sef

Furgon

. Terkhusus untuk Tanaya Fahmi Lestari terimakasih telah banyak

membantu selama ini dan menjadi saksi perjalanan hidup penulis di masa

perkuliahan sampai mendapatkan gelar.
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Nur Sya’baniati dilahirkan di Kelurahan Kerinci Timur,
Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan,
Provinsi Riau pada tanggal 04 November 2000. Lahir dari
pasangan Ayahanda Asrul Sani dan Ibunda Murni Wati yang
merupakan anak ke-1 dari 2 bersaudara. Pendidikan yang telah
ditempuh yaitu masuk TK (Taman Kanak-kanak) pada tahun
2g06 dan tamat tahun 2007. Pada tahun 2007 melanjutkan Sekolah Dasar di Ml
DARUN NAFIS dan tamat tahun 2013. Pada tahun 2013 melanjutkan Sekolah
I\a)gnengah Pertama di MTsN 1 Pelalawan dan tamat pada tahun 2016. Kemudian
niélanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMAN 2 Pangkalan Kerinci dan tamat
pada tahun 2019.

Pada tahun 2019 melalui jalur SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri) diterima menjadi mahasiswi pada Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Selama masa perkuliahan penulis pernah mengikuti organisasi
Himpunan Mahasiswa Peternakan sebagai anggota Divisi Kaderisasi. Pada bulan
Juli hingga Agustus 2021 penulis melaksanakan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di
Pgternakan Sapi Perah Karya Lestari, Kerumutan, Pelalawan. Pada bulan Juli
hﬁ’lgga Agustus 2022 penulis melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa
E??npang Pandan, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

E. Penulis telah melaksanakan penelitian pada bulan Juni hingga Agustus 2023
ngPT Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. dengan judul
“E'ualitas Semen Sapi Bali Post Thawing pada Waktu Ekuilibrasi yang Berbeda”
d@awah bimbingan Zumarni, S.Pt., M.P dan Dr. Restu Misrianti, S.Pt., M.Si.

Pekanbaru, Januari 2024

Nur Sya’baniati
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Agsalamu’alaikum Wr.Wh.

'§ Puji syukur kehadirat Allah subhanahu wa ta’alla yang telah memberikan
kgﬁehatan dan kesempatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan Skripsi
dengan judul “Kualitas Semen Sapi Bali Post Thawing pada Waktu Ekuilibrasi
ygg Berbeda”. Shalawat dan salam tak lupa haturkan kepada Nabi Muhammad
Shalallahu Alaihi Wassalam. yang mana berkat beliau kita dapat merasakan dunia
y%g penuh dengan ilmu pengetahuan ini. Skripsi ini diajukan sebagai salah satu
sgﬁrat untuk mendapatkan gelar Sarjana Peternakan.

A Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada lbu Zumarni S.Pt., M.P,
sé‘_ioagai dosen pembimbing I dan Ibu Dr. Restu Misrianti, S.Pt., M.Si sebagai dosen
pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi hingga
selesainya skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada kedua orangtua
atas dukungan dan motivasi yang diberikan, dan seluruh rekan-rekan yang telah
banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat disebutkan
satu persatu penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan pahala dari
Allah Subhanahu Wata’ala untuk kemajuan kita semua dalam menghadapi masa
depan nanti.

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan banyak
k

p
bgrmanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan pembelajaran bagi kita semua,

sf®iels

kurangan, baik dalam penulisan maupun materi yang disampaikan. Selanjutnya,

ulis menerima kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi. Semoga skripsi ini

we|
=

s&ta membuka cakrawala pemikiran keilmuan kita.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Pekanbaru, Januari 2024

Nur Sya’baniati
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KUALITAS SEMEN SAPI BALI POST THAWING PADA
WAKTU EKUILIBRASI YANG BERBEDA

Nur Sya Baniati (11980120175)
Di bawah bimbingan Zumarni dan Restu Misrianti

INTISARI

Sapi bali (Bos Sondaicus) adalah sapi potong hasil domestikasi dari banteng
ligr dan merupakan salah satu plasma nuftah yang cukup potensial untuk
dikembangkan. Pengawetan semen merupakan salah satu langkah yang dapat
difakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan mutu bibit. Proses
pengawetan semen dipengaruhi oleh pejantan, bahan pengencer yang digunakan,
metode pengenceran dan waktu ekuilibrasi sebelum proses pembekuan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kualitas (motilitas, persentase hidup, gerak individu
dan abnormalitas) semen sapi bali post thawing dengan waktu ekuilibrasi yang
berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juni-Agustus tahun 2023 di UPT
Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya Pekanbaru, Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Riau. Analisis data dalam penelitian ini adalah
menggunakan uji-T dengan perlakuan (ekuilibrasi 4 Jam dan ekuilibrasi 24 Jam),
dan 10 ulangan. Peubah yang amati pada penelitian adalah maotilitas, persentase
hidup, gerak individu dan abnormalitas. Hasil penelitian menunjukan nilai motilitas
dan abnormalitas pada waktu ekuilibrasi 4 jam (77,36+11,46; 3,25+1,91) berbeda
nyata (P<0,05) terhadap waktu ekuilibrasi 24 jam (62,04+20,69;5,73+2,94) dan
tidak berbeda nyata (P>0,05) pada gerak individu (1,9+0,57;1,7+0,67) dan
persentase hidup (81,94+10,55;67,11+18,12). Dapat disimpulkan bahwa kulitas
séfnen sapi bali post thawing pada waktu ekuilibrasi 4 Jam memberikan nilai

tétbaik.
m

NINnYilw eydio ey @
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Kita Kunci: Kualitas semen, sapi bali, waktu ekuilibrasi.

!
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POST THAWING QUALITY OF BALI BULL SEMEN
AT DIFFERENT EQUILIBRATION TIMES

Nur Sya Baniati (11980120175)
Under the Guidance of Zumarni and Restu Misrianti

ABSTRACT

Bali cattle (Bos Sondaicus) are domesticated beef cattle from wild bulls
apd are one of the potential germplasm to be developed. Semen preservation is
one of the steps that can be taken to maintain and develop seed quality. The semen
pfeservation process is influenced by the bull, the diluent used, the dilution method
afd the equilibration time before the freezing process. This study aims to
determine the quality (motility, viability, individual movement and abnormality)
ogpost thawing Balinese bull semen with different equilibration times. This
research was conducted in June-August 2023 at the Artificial Insemination Unit
of Livestock Tenayan Raya Pekanbaru, Riau. Data analysis in this study was
using T-test with treatment (4 hours equilibration and 24 hours equilibration), and
10 replicates. The variables observed in the study were motility, viability,
individual movement and abnormality. The results showed that motility and
abnormality values at 4 hours equilibration time (77.36£11.46; 3.25+1.91) were
significantly different (P<0.05) from 24 hours equilibration time (62.04+20.69;
5.73+2.94) and not significantly different (P>0.05) in individual movement
(1.9+£0.57; 1.7+0.67) and percentage of life (81.94+10.55; 67.11+18.12). It can
be concluded that the quality of post thawing Balinese bull semen at 4 hours
equilibration time gives the best value.
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I@ywords: Semen quality, Bali bull, equilibration time.
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©® l. PENDAHULUAN

T
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171. Latar Belakang

'§ Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan sapi potong hasil domestikasi dari

b%}wteng liar dan merupakan salah satu plasma nuftah yang cukup potensial untuk
dikembangkan. Sapi bali memiliki keunggulan dalam hal tingkat adaptasi yang
tigggi (Zafitra dkk., 2020). Kebutuhan sapi potong bakalan untuk menghasilkan
d%ing bagi keperluan konsumen di Indonesia semakin meningkat. Perkembangan
pg)pulasi sapi potong di Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 16.599.247 ekor
d%\gan pertumbuhan sebesar 4,37%, kenaikan populasi meningkat secara
signifikan (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017). Meskipun
demikian peningkatan sapi potong belum sebanding dengan peningkatan kebutuhan
daging sapi penduduk Indonesia. Untuk itu perlu adanya teknologi yang mampu
meningkatkan produksi dan produktivitas ternak setiap tahunnya. Kebijakan ini
dapat diterapkan melalui kegiatan Inseminasi Buatan (I1B).

IB merupakan proses kawin buatan dengan cara memasukkan semen jantan
yang telah diencerkan ke dalam saluran alat reproduksi betina menggunakan gun
oleh inseminator Nurkholis dkk. (2018). Keberhasilan 1B dipengaruhi oleh kualitas
semen yang digunakan, salah satu langkah yang dilakukan untuk menjaga kualitas
séj'nen melalui proses pengawetan semen segar menjadi semen beku. Pengolahan
sé'-inen segar menjadi semen beku mengalami proses yang panjang.

:’T Proses pembekuan semen mempengaruhi kualitas spermatozoa pasca
thawing, salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas semen adalah lama waktu
eﬁjilibrasi. Ekuilibrasi bertujuan untuk menyesuaikan diri spermatozoa dengan
bgﬁan pengencer agar dapat mengurangi tingkat kematian berlebih. Setelah proses
eEuilibrasi dilanjutkan dengan kegiatan freezing yang bertujuan agar semen beku
dapat disimpan dalam waktu yang lama dan tidak merusak kualitas semen.

& Kualitas semen pasca ekuilibrasi menentukan kelayakan semen dapat
dgroses lebih lanjut untuk di freezing (bekukan), dengan demikian waktu
eKuilibrasi sangat perlu diperhatikan, Karena terlalu cepat atau terlalu lama dalam
rrz:lélakukan ekuilibrasi dapat merusak sel sperma. Berdasarkan penelitian Umar dan

I\@harani (2005) diketahui bahwa pada waktu ekuilibrasi 6 jam didapatkan nilai
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mcgtilitas spermatozoa 47,17% dan persentase hidup spermatozoa 82,17% dengan
angka kebuntingan 66,7%. Singh et al. (1990); Dhami dan Sahni (1994)
nnn)enyarankan pengunaan durasi waktu ekuilibrasi yang pendek (2-4 jam),
s%nentara Shiddique et al. (2006) menganjurkan waktu ekuilibrasi panjang.
(ﬁiastomo dkk., 2009) menyatakan proses penyimpanan semen cair sapi dapat
d+3§impan pada suhu 5°C mampu bertahan selama 3-4 hari (Priastomo et al., 2009).

Waktu operasional harian Balai Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya

n

mgrupakan satu kendala dalam proses pengawetan semen. Waktu penampungan
sgﬁnen bervariasi, menyebabkan proses pengawetan semen semakin beragam,
seéhingga jam Kkerja yang terbatas menjadi faktor hambatan untuk memproduksi
sgglen. Penampungan mengakibatkan pengaruh terhadap lama waktu ekuilibrasi
ygr}g panjang, karena produksi semen hasil penampungan yang diperoleh lebih
banyak sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama.

Produksi semen yang melebihi target produksi dan jam kerja yang terbatas,
sehingga proses ekuilibrasi dilanjutkan pada hari berikutnya. Berdasarkan landasan
diatas maka telah dilakukan penelitian dengan judul “Kualitas Semen Sapi Bali Post

Thawing pada Waktu Ekuilirasi yang Berbeda”.

1.2. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas (motilitas, persentase hidup,
g;!)i’ak individu dan abnormalitas) semen sapi bali post thawing pada waktu
e@ilibrasi yang berbeda.
1%. Manfaat
é- Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi, sumber referensi bagi

g}

p&eliti atau pihak terkait waktu ekuilibrasi terbaik semen sapi bali post thawing.

1@. Hipotesis

S

E Hipotesis dari penelitian ini adalah waktu ekuilibrasi 24 jam mampu
nempertahankan kualitas (motilitas, persentase hidup, gerak individu dan

aﬁﬁormalitas) semen sapi bali post thawing.
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Zj. Pejantan Sapi Bali

'§ Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan plasma nutfah asli Indonesia yang

b%zrasal dari pulau Bali. Sapi bali memiliki banyak keunggulan, sehingga banyak
dipelihara oleh peternak (Saputra dkk.,2019). Menurut Zafitra dkk. (2020) Sapi bali
a@lah sapi potong hasil domestikasi dari banteng liar dan merupakan salah satu
p%sma nuftah yang cukup potensial untuk dikembangkan. Sapi bali memiliki
kce?unggulan dalam hal tingkat adaptasi yang tinggi. Sapi bali juga memiliki
p%forma produksi yang cukup bervariasi dan kemampuan reproduksi yang tetap
tinggi Syaiful dkk. (2020). Sapi bali memiliki potensi genetik yang baik dan
n%nguntungkan untuk dikembangkan karena konsumen memiliki minat yang baik
terhadap presentase karkasnya yang tinggi (Purwantara dkk.,2012).

Sapi bali sangat baik dikembangkan pada daerah dengan ketinggian di
bawah 100 mdpl. Keunggulan lain dari sapi bali adalah cepat berkembang biak,
bahkan lebih cepat dari sapi Zebu maupun sapi Eropa (Alif, 2017). Menurut
Haryanto dkk. (2015) Sapi bali memiliki angka pertumbuhan yang cepat, adaptasi
dengan lingkungan yang baik, dan penampilan reproduksi yang baik. Sapi bali
merupakan sapi yang paling banyak dipelihara pada peternakan kecil karena
f%ftilitasnya baik dan angka kematian yang rendah.

Sapi bali memiliki keunggulan antara lain mampu memanfaatkan pakan

ST @

yang berkualitas rendah, memiliki tingkat adaptasi terhadap lingkungan yang cukup
tinggi bahkan dapat hidup dan berproduksi baik di lahan kritis dan mempunyai
pg‘sentase karkas tinggi, memiliki persentase lemak yang sedikit serta keempukan
d%g.;ingnya tidak kalah dengan daging sapi impor (Baco dkk., 2012). Sapi bali
rrzemiliki performa yang baik dan produktivitas yang tinggi, hal ini terlihat dari
tingginya tingkat reproduksi yang dimilikinya. Sumber daya genetik sapi bali
n@rupakan salah satu aset nasional yang merupakan plasma nutfah yang perlu
d§ertahankan keberadaannya dan dimanfaatkan, karena memiliki keunggulan yang
s@ésifik (Sudardjat D, 2003).

§; Ciri khas yang terdapat pada sapi bali tersebut meliputi: warna putih di

b@ian pantat (rump) dan bagian kaki (stocking) pada kelamin jantan dan betina,
wn

3
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g%)ris hitam di punggung yang terlihat pada jantan muda dan betina, dan perubahan
warna rambut pada sapi jantan saat dewasa (umur 12 — 18 bulan) yang awalnya
bgrwarna merah bata menjadi hitam (Martojo, 2012).

o Ciri-ciri fisik sapi bali antara lain berukuran sedang, berdada dalam, serta
b@r'bulu pendek, halus dan licin. Warna bulu merah bata dan coklat tua dimana pada
wgiktu lahir, baik jantan maupun betina berwarna merah bata dengan bagian warna
te’_cféng yang khas pada bagian belakang kaki. Warna bulu menjadi coklat tua sampai
hifam pada saat mencapai dewasa dimana jantan lebih gelap dari pada betina.
Vgérna hitam menghilang dan warna bulu merah bata kembali lagi jika sapi jantan
dikebiri. Bibir, kaki dan ekor berwarna hitam dan kaki putih dari lutut ke bawah,
dgg\ ditemukan warna putih di bawah paha dan bagian oval putih yang amat jelas
pgda bagian pantat. Pada punggung ditemukan garis hitam di sepanjang garis
punggung (garis belut). Kepala lebar dan pendek dengan puncak kepala yang datar,
telinga berukuran sedang dan berdiri. Tanduk jantan besar, tumbuh kesamping dan
kemudian keatas dan runcing (Wiliamson dan Payne, 1993). Bentuk sapi bali jantan

dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Pejantan Sapi Bali
Sumber: Standar Nasional Indonesia (SNI) 7651.4:2020

[NS JQAISIIATU ) dTWE]S] 33B3S

. Organ Reproduksi Jantan

Organ reproduksi jantan secara umum dapat berfungsi sebagai tempat
nienghasilkan sperma (testis). Testis sendiri adalah merupakan pabrik penghasil
dEa macam produk vyaitu sel kelamin jantan (spermatozoa) dan hormon

(@_stosteron). Testis sendiri terdiri dari saluran buntu, yang disebut tubuli seminiferi
Lo 2
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y%?g bermuara kedalam epididymis. Dinding dalam tubuli tersebut dilapisi oleh
setapis sel-sel bakal sel kelamin berbentuk bulat yang disebut spermatogonia.
= Spermatogonia yang melapisi dinding tubuli seminiferi adalah sel-sel yang
b%bentuk langsing, letaknya berselang-seling dengan spermatogonia dan mengarah
k@alam lumen. Sel tersebut adalah sel sertoli penghasil hormon testosteron. Organ
k%amin pada jantan terdiri dari organ kelamin primer, sekunder, luar dan kelenjar
péengkap. Organ-organ tersebut memiliki bentuk, ukuran dan fungsi yang berbeda-
beda. Organ reproduksi hewan jantan dapat dibagi atas tiga komponen : (a) organ
kgramin primer, yaitu gonad jantan, dinamakan testis, (b) sekelompok kelenjar-
k&lenjar kelamin pelengkap yaitu kelenjar vesikulares, prostate dan cowper dan
S%Jran-saluran yang terdiri dari epididymis dan vas deferens, dan (c) alat kelamin
Ilia'r atau kopulatoris yaitu penis. Kelamin primer atau testes berjumlah dua buah
dan pada ternak mamalia secara normal terdapat di dalam suatu kantong luar disebut
scrotum (Toelihere, 1979).

Bentuk testis bulat panjang, dengan sumbu memanjangnya ke arah vertikal.
Pada hewan dewasa panjang testis 12 sampai 15 cm dan diameter berkisar dari 6
sampai 8 cm. Berat sebuah testis termasuk tunika albugenia dan epididymis berkisar
antara 300 sampai 500 gram, tergantung pada umur, jenis sapi dan kondisi
makanan. Testis mempunyai dua fungsi penting untuk menghasilkan spermatozoa
dgh horman-hormon jantan androgen (Partodihardjo, 1992). Spermatozoa
da’lasilkan dalam testis yaitu di dalam tubuli siminiferi melalui proses
sgermatogenia yang terdiri dari dua fase utama yaitu : (a) Fase perkembangan awal
sa.spermatogenia secara pembelahan mitosis dari jumlah sel menjadi dua kali (fase
ngrmatocytogenesis). (b) Fase spermiogenesis yaitu spermatid mengalami
n%?tamorphosis dan berubah bentuknya dan menghasilkan spermatozoa sempurna
(%Iisbury dan VVan Demark, 1985).
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%entuk organ reproduksi jantan dapat dilihat pada Gambar 2.2.

=k

o

Gambar 2.2. Organ Reproduksi Jantan
Sumber: ilmuternak.com/2014/12/organ-reproduksi-pada-sapi-jantan.html

2‘%. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Semen

o  Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas semen adalah
bgngsa dari pejantan yang ditampung semennya. Salah satu keuntungan IB adalah
memperbaiki mutu genetik ternak dengan memakai semen yang berasal dari
pejantan unggul (Susilawati, 2013). Produksi dan kualitas semen yang dihasilkan
dari pejantan unggul mempunyai peranan penting dalam IB. Karena faktor yang
mempengaruhi keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh kualitas semen yang
digunakan dari pejantan dari bangsa ternak yang memiliki produksi dan kualitas

semen yang baik.

2@.1. Faktor Bangsa

Eﬁ' Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas semen adalah
b%gsa ternak. Salah satu keuntungan IB adalah memperbaiki mutu genetik ternak
dgrjgan memakai semen yang berasal dari pejantan unggul (Susilawati, 2013)
Pn@duksi dan kualitas semen yang dihasilkan dari pejantan unggul mempunyai
pEranan penting dalam IB. Karena faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB
s;fl]gat dipengaruhi oleh kualitas semen yang digunakan dari pejantan dari bangsa
t%nak yang memiliki produksi dan kualitas semen yang baik.
Z;c'ﬁ.Z. Faktor Genetik
Chenoweth (2005) menyatakan bahwa faktor genetik, umur bangsa ternak

el

se:jgta variasi individu dapat mempengaruhi ketahanan sel sperma terhadap cekaman
L)

s@thu (thermal shock) pada saat proses thawing berlangsung. Chandolia (1999)
r&?nyebutkan bahwa genetik juga mempengaruhi ketahanan sel spermatozoa

nery wise
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te(éhadap heat shock pada saat thawing. Coulter (1997) dan Spott (1998)
menyatakan bahwa produksi spermatozoa berkorelasi positif dengan ukuran testis
ygng dapat diestimasi dengan panjang, berat dan lingkar skrotum. Bearden dan

Fﬁquay (1984) menyatakan bahwa ukuran testis dipengaruhi oleh genetik, umur,
b%gsa ternak dan individu. Genetik berpengaruh pada pertumbuhan alat reproduksi
m%upun pertumbuhan organ yang behubungan dengan reproduksi. Termasuk
k@élitas dan kuantitas spermatozoa. Kualitas sperma yang dihasilkan oleh setiap
rémpun dan individu berbeda-beda sehingga berpengaruh terhadap kualitas sperma
bgku yang dihasilkan.

233.3. Faktor Umur

Q;;; Umur Faktor yang mempengaruhi produksi semen salah satunya adalah
uﬁiur pejantan karena perkembangan testis dan spermatogenesis dipengaruhi oleh
umur. (Hafez, 2000) menyatakan bahwa produksi semen dapat meningkat sampai
umur tujuh tahun. Spermatogenesis adalah proses pembentukan spermatozoa yang
terjadi di dalam tubulus seminiferus. Proses spermatogenesis pada sapi berlangsung
selama 55 hari dan berlangsung pertama kali ketika sapi berumur 10 sampai 12
bulan (Nuryadi, 2000). Pada saat pubertas, spermatozoa masih banyak yang
abnormal karena masih muda sehingga banyak mengalami kegagalan pada waktu
dikawinkan.

g,’ Menurut Mathoven (1998) bahwa volume, konsentrasi, motilitas dan total
sp:ermatozoa sapi jantan dewasa lebih banyak daripada sapi jantan muda. VVolume,
1% konsentrasi dan jumlah spermatozoa motil per ejakulat cenderung meningkat
dgngan bertambahnya umur pejantan mencapai 5 tahun. Umur ternak sapi pejantan
bgfpengaruh terhadap kualitas semen. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh
Wahyuningsih dkk. (2013) menunjukkan hasil ternak sapi pejantan yang berumur
Ié:‘i;_)ih dari atau sama dengan 5 tahun mempunyai kualitas semen yang lumayan baik.
I\Eenurut Hafez (2000), menyatakan bahwa produksi semen dapat meningkat
s%;npai umur tujuh tahun.

2;:;5.4. Faktor Suhu Lingkungan

»  Kualitas semen dipengaruhi suhu lingkungan dan kelembaban relatif

£

e

owalczyk et al., 2021). Meningkatnya suhu yang disebabkan oleh perubahan

ikim menyebabkan efek buruk pada reproduksi ternak (Llamas-Lucefio et al.,
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2%20). Kesuburan sapi pejantan dapat terganggu oleh kondisi kelembaban dan
panas. Testis dan skrotum memiliki mekanisme pengaturan untuk melindungi
pgrkembangan spermatozoa dari perubahan panas dan kelembaban. Namun, suhu
I@gkungan yang tinggi, tanpa atau dengan kombinasi kelembaban tinggi dapat

menurunkan kualitas semen (Morrell, 2020).

2%.5. Faktor Pakan

z Pemberian pakan pada ternak harus pakan yang memiliki kualitas dan
kgantitas yang baik. Karena makanan selain untuk pertumbuhan badan ternak,
nﬁkanan juga dibutuhkan untuk perkembangan reproduksi ternak. Pada tingkat
kialitas dan kuantitas makanan yang rendah sampai terjadi kekurangan nutrisi akan
ng;gnghambat pertumbuhan pejantan dan penurunan berat badan ternak. Kemudian
t@jadinya stres pada ternak yang dapat mempengaruhi jumlah spermatozoa per
ejakulat dan kehilangan libido, dan tingkat makanan yang rendah pada ternak dapat
menyebabkan kelambatan pubertas (Yendraliza dkk., 2008).

Menurut Spott (1998) nutrisi sangat penting selama perkembangan sistem
reproduksi sapi jantan muda. Meningkatkan jumlah nutrisi akan mempercepat
pubertas dan pertumbuhan tubuh. Makanan berpengaruh terhadap ukuran testis
pada ternak jantan. Makanan yang diberikan terlalu sedikit terutama pada periode
sebelum masa pubertas dicapai dapat menyebabkan perkembangan testis dan
k;!)]’enjar asesoris terhambat dan dapat memperlambat dewasa kelamin.

E Pada ternak dewasa, kekurangan makanan dapat mengakibatkan gangguan
fﬁﬂlgsi fisiologis, baik pada testis maupun pada kelenjar aksesorisnya dan dapat
rr%nurunkan libido sehingga produksi semen turun (Susilawati, 1993). Menurut
andraliza (2008) bahwa semen yang berkualitas dan berkuantitas dipengaruhi oleh

b’?;gl'aerapa faktor yakni makanan, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi serta libido.

[ ]
2:3.6. Faktor Ejakulasi
e
o Pemakaian pejantan dalam satu satuan waktu perlu di batasi mengingat
h%_@il-hasil pengamatan bahwa frekuensi ejakulasi yang terlampau sering dalam
sﬁzfuan waktu yang relatif pendek cenderung untuk menurunkan libido, volume
sefen dan jumlah spermatozoa per-ejakulasi. Ternak jantan yang belum dewasa
o] . . . . . .
harus dibatasi pemakaiannya karena penurunan kualitas semen yang di hasilkan,
L oY

dgn dapat terjadi penurunan libido (Yendraliza, 2008)

nery wis
(o]



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

28.7. Faktor Pengencer
oI  Syarat bahan pengencer adalah harus dapat menyediakan nutrisi bagi
4]

kebutuhan spermatozoa selama penyimpanan, harus memungkinkan sperma dapat

o
bergerak secara progresif, tidak bersifat racun, menjadi penyanggah bagi sperma,

d%at melindungi dari cekaman dingin (cold shock) baik untuk semen beku maupun
se3_men cair (Solihati dan Kune, 2011). Salah satu bahan pengencer semen yang
uﬁum digunakan adalah kuning telur sitrat. Kuning telur merupakan bagian dari
tejur yang memiliki kandungan gizi yang tinggi. Kuning telur mengandung glukosa
dgh beberapa jenis protein serta vitamin yang larut dalam air maupun minyak yang
n{&miliki viskositas yang baik bagi spermatozoa (Hardijanto dkk., 2010).

; Larutan sitrat yang ditambahkan pada kuning telur bertujuan sebagai
pghyangga (buffer) dan dapat pula sebagai pengikat logam berat seperti kalsium
(Ca), menyebarkan/mendispersi lemak dari kuning telur menjadi bentuk butiran
lemak yang lebih halus. Kombinasi sitrat dengan kuning telur membentuk bahan
pengencer yang isotonis terhadap plasma spermatozoa. Untuk penyimpanan pada
suhu 5C memerlukan kuning telur tidak kurang dari 20% dari volume akhir semen
yang telah diencerkan. Perbandingan komposisi antara kuning telur dan larutan
natrium sitrat untuk menjamin fertilitas yang optimal adalah 1:4 Susilowati dkk.
(2010).

2;)&. Ekuilibrasi

E Waktu ekuilibrasi adalah periode yang diperlukan spermatozoa sebelum
pﬁ-nbekuan untuk menyesuaikan diri dengan pengencer supaya pada saat
pgmbekuan kematian spermatozoa yang berlebihan dapat dicegah. ekuilibrasi
bgtujuan melindungi spermatozoa dari kematian yang disebabkan oleh penurunan
tekanan osmotik yang mengganggu keutuhan membran spermatozoa akibat
p@mbekuan. Waktu ekuilibrasi mempunyai waktu yang berbeda pada setiap jenis,
i@ividu, dan bangsa pejantan lainnya (Kartina, 2014).
§ Pada penelitian yang dilakukan oleh Prayogo (2020) kambing sapera
dgngan menggunakan pengencer tris kuning telur hasil terbaik pada waktu
eEuilibrasi 1 jam dengan nilai motilitas 71,50+3,94, penelitian Febriani dkk. (2014)

péoida kerbau lumpur waktu ekuilibrasi 5 jam mendapatkan hasil terbaik dengan
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m(gtilitas 44,15+1,70 Waktu ekuilibrasi pada sapi biasanya 3-5 jam dengan suhu
5% didalam cool top.

= Umar (2005) menyatakan bahwa waktu ekuilibrasi yang singkat
rx%nyebabkan adanya penurunan suhu yang mendadak saat pembekuan yang dapat
nﬂpényebabkan kerusakan pada bagian-bagian sperma seperti pada ekor sehingga
gg_fakan individual semakin berkurang. Kerusakan spermatozoa yang meningkat
rﬁéngakibatkan nilai abnormalitas spermatozoa juga mengalami peningkatan.
Apabila peningkatan abnormalitas diatas 20% maka fertilitas spermatozoa

ménurun.
[

2%5. Evaluasi Sperma Post Thawing Motility (PTM)

Q;;; Evaluasi motilitas spermatozoa post thawing (frozen thawed) adalah salah
s%u parameter untuk menentukan kualitas semen sapi yang akan digunakan untuk
inseminasi buatan. Standar kelayakan semen beku yang dapat didistribusikan
adalah pada pengujian (PTM) spermatozoa motil progresif minimal 40% (Badan
Standardisasi Nasional, 2017).

Nilai PTM meningkat pada umur dua hingga lima tahun dan kemudian
menurun hingga umur delapan tahun (Konenda et al., 2020). Pada semen post
thawing, persentase motilitas dan viabilitas spermatozoa menurun pada pejantan
tua (13,6 + 1,0 tahun) dibandingkan pada pejantan muda (3,4 + 03 tahun) Ahmed
dgk (2018). Nilai PTM yang tinggi memberikan peluang lebih tinggi untuk
mEmbuahi sel telur dibanding dengan semen beku dengan PTM rendah (Nagata et
al: 2018).

225. Kualitas Semen
2%6.1. Motilitas

= Motilitas spermatozoa adalah tingkat pergerakan individual spermatozoa
[ ]

S

secara progresif dan merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan
fétilitas seekor pejantan karena semakin tinggi motilitas individu maka semakin
tifggi pula fertilitas pejantan. Pemeriksaan motilitas merupakan cara pemeriksaan
vgual dengan bantuan mikroskop yang dinyatakan secara komparatif, sehingga
r@mungkinkan terjadinya kesalahan dan perbedaan penafsiran setiap dilakukan
pgmeriksaan. Semen segar yang baru dikoleksi dan belum diencerkan dilakukan

pgmeriksaan motilitas massa dan individu. Motilitas merupakan salah satu kriteria

10
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p&nentu kualitas semen yang dilihat dari banyaknya spermatozoa yang motil
progresif dibandingkan dengan seluruh spermatozoa yang ada dalam satu pandang
4]

mirkroskop.

O

=  Menurut Evans dan Maxwell (1987) terdapat tiga tipe pergerakan
spermatozoa yaitu pergerakan progresif (maju ke depan), pergerakan rotasi
= . :

(gerakan berputar) dan osilator atau konvulsif tanpa pergerakan ke depan atau
pgpindahan posisi. Faktor—faktor yang mempengaruhi motilitas sperma adalah
mgtode penampungan semen, lingkungan, penanganan dan perawatan semen
s§udah penampungan, interval antara penampungan dan evaluasi semen, variasi

péjantan serta variasi musim.

QO
2:6.2. Persentase Hidup

o  Semen yang berkualitas baik adalah semen yang memiliki kandungan
sgerma hidup dan bergerak maju ke depan dalam jumlah yang banyak. Persentase
hidup atau viabilitas spermatozoa adalah kemampuan spermatozoa untuk bertahan
hidup setelah di thawing dan merupakan salah satu indikator penting dalam
menentukan kualitas spermatozoa dari seekor pejantan (Sukmawati dkk., 2014).
Semakin tinggi persentase hidup spermatozoa maka semakin tinggi peluang untuk
terjadinya fertilisasi pada saat kopulasi baik secara alam maupun buatan.
Persentase hidup dan mati spermatozoa yang dapat dilihat menggunakan zat
warma eosin dengan ditandai penyerapan warna karena disebabkan rusaknya
nj’gsmbran plasma. Sehingga tidak berfungsinya dengan baik menyebabkan kepala
s@rmatozoa terwarnai sedangkan spermatozoa yang hidup berwarna transparan
a%u tidak terwarnai.
2¢6.3. Gerak Individu
Gerak individu spermatozoa merupakan salah satu penentu keberhasilan

dATU

spermatozoa untuk dapat mencapai ovum pada saluran tuba fallopi. Menurut

1

Tgelihere (1985) gerakan melingkar dan gerakan mundur sering merupakan tanda-
t{ﬁda cold shock atau media yang tidak isotonik dengan semen. Gerakan berayun
aic:au berputar di tempat sering terlihat pada semen yang tua, apabila kebanyakan
saermatozoa telah berhenti bergerak maka dianggap mati.

Selain itu pengamatan yang tampak dengan menggunkana menggu,nakan

1IeA

rf;[kroskop juga dapat dinilai dengan skala persentase. Skala persentase pergerakan

11
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0 ©sampai 100% atau skala penilaian dari 0 sampai 10 merupakan alat untuk
mencapai tujuan yang sama. Persentase motilitas spermatozoa sapi dibawah 40%
ngn)enunjukan penilaian semen yang kurang baik dan 50-80 % spermatozoa yang
n%til aktif progresif (Feradis, 2010).

Y Penilaian gerakan individu dengan sistem skor, yaitu dari 0 sampai 5 dengan
szala persentase pergerakan 0 sampai 100%. Penentuan kualitas semen berdasarkan
géakan individu spermatozoa dapat dinilai dengan angka 5 sampai O (Toelihere,
1985), meliputi:

CE” 5: Spermatozoa progresif > 80%, gerakan sangat cepat sekali (nilai sempurna).
4: Spermatozoa progresif antara 70% - 80%, gerakan sangat cepat (nilai

sangat baik)

. Spermatozoa progresif antara 50% - 70%, gerakan cepat (nilai baik)

nNeiy eys

= N W

: Spermatozoa progresif antara 30% - 50%, gerakan sedang (nilai sedang)
: Spermatozoa progresif < 30%, gerak spermatozoa lemah dan lambat (nilai
tidak baik)

0: Spermatozoa tidak progresif atau 0%

2.6.4. Abnormalitas

Abnormalitas spermatozoa adalah tingkat kelainan atau kerusakan fisik
spermatozoa yang terjadi pada saat pembentukkan spermatozoa di dalam tubuli
simeniferi maupun karena proses transportasi spermatozoa melalui saluran-saluran
organ kelamin ternak jantan. Abnormalitas spermatozoa merupakan salah satu
faktor penting dalam menentukan kualitas spermatozoa karena apabila persentase
abnormalitasnya di atas 20% maka tingkat fertilitasnya rendah sehingga
berpengaruh pada tidak terjadinya fertilisasi pada saat kopulasi (Bretzlaff, 1995).

Penilaian abnormalitas sperma penting bagi analisis semen karena sangat
mempengaruhi kualitas semen. Lama waktu ekuilibrasi menjadi salah satu yag
menyebabkan kerusakan fisik spermatozoa. Lama waktu ekuilibrasi menyebabkan
energi spermatozoa semakin berkurang. Abnormalitas spermatozoa dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu abnormalitas pada kepala, bagian tengah
dan ekor. Abnormalitas pada kepala seperti terlalu besar atau kecil, runcing atau
tumpul, kepala dua, kerusakan akrosomal dan amorf. Abnormalitas pada bagian

tengah seperti bagian leher yang tebal atau tipis, ekor tidak berada di tengah bagian

12
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1.  MATERI DAN METODE

I3eH o

. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus tahun 2023 di

T Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya Pekanbaru Dinas Peternakan dan

ulGesdi

sehatan Hewan Provinsi Riau.

3 g

w

. Bahan dan Alat

SN

Bahan yang digunakan adalah semen segar sapi bali yang memiliki nilai
motilitas spermatozoa 70% yang diperoleh secara langsung di UPT Inseminasi
B;gatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, larutan pengencer dengan formulasi
pgﬁgencer buffer, antibiotik (penicillin dan streptomicyn), kuning telur dan
gﬁserol. Formulasi larutan buffer ialah aquabides, tris, asam sitrat, fruktosa dan
nitrogen cair.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vagina Buatan (VB)
untuk menampung semen, waterbath, mikroskop elektrik, androvision, timbangan
analitik, labu ukur, objek glass, cover glass, filing dan sealing, kertas lakmus,
refrigator, magnetic stirer, erlmeyer, aluminium foil, tisu, spuit, mikropipet, rak
tabung reaksi, cool top dan styrofoam container.

3.3- Metode
% Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, terdiri dari 2 perlakuan

(A1: waktu ekuilibrasi 4 jam dan A2: waktu ekuilibrasi 24 jam) dengan 10 kali
u&ngan.

(@]
3?. Prosedur Penelitian

3%.1. Pembuatan Bahan Pengencer

I

;_. Persiapan kuning telur yaitu: (1) Telur dibersihkan dengan alkohol 70%

A

agar bersih dan steril lalu dipecahkan bagian yang lancip dan pisah kuning telur

J

demgan putih telur. (2) Kuning telur yang terbungkus selaput vitelline diletakkan

n

p’gfda kertas saring agar menyerap sisa putih telur. (3) Kuning telur dipecahkan
=

d&mgan cara merobek jaringan vitelline dengan pisau steril lalu kuning telur

d?_tpangkan ke dalam gelas ukur. (4) Kuning telur siap digunakan.

14

nery wisey J



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 Tris aminomethane ditimbang sebanyak 3,634 gram, asam sitrat sebanyak
1;7 gram dan fruktosa sebanyak 1,25 gram dilarutkan dengan aquades sebanyak
1%0 ml dalam labu ukur kemudian dihomogenkan. Kemudian siapkan Tris Kuning
Tglur sebanyak 20 mL campurkan dengan larutan 80 mL dan tambahkan penicilin

sébanyak 0,5 mL dan streptomicyn sebanyak 0,4 mL kemudian dihomogenkan.

3%.2. Tahapan Penampungan Semen
Z Tahapan penampungan semen dimulai dari persiapan pejantan pemancing
(Eeaser) dan pejantan. Sebelum melakukan penampungan semen, vagina buatan
d@astikan dalam keadaan bersih dan kering. Vagina buatan dimasukkan ke dalam
al panas 60°C, kemudian oleskan pelumas pada sepertiga bagian depan lubang
v;gina buatan. Kemudian pada waktu penis pejantan keluar sewaktu menaiki
t@ser maka kolektor memegang pada bagian preputium dan mengarahkannya ke
mulut vagina buatan yang terletak di samping teaser. Setelah itu ujung penis
menyentuh mulut vagina buatan maka terjadilah ejakulasi dan pada setiap
penampungan diambil sebanyak satu ejakulasi (ejakulat pertama). Tata cara
standar pada pembersihan tempat penampungan, preputium dan membiarkan
pejantan melakukan false mounting (3-5kali) dilakukan pada semua pejantan
sebelum ditampung. Semen yang telah ditampung akan dikirimkan ke

laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan,

9 p]
3#.3. Evaluasi Semen segar
Evaluasi semen dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis.

IsI ®

meriksaa makroskopis yaitu pemeriksaan semen tanpa memerlukan alat bantu,

@

sedangkang pemeriksaan secara mikroskopis bertujuan untuk melihat kondisi

nx

semen lebih dalam lagi serta memerlukan alat bantu yang cukup lengkap (Putri,

N
AT
s
o
~

Uji makroskopis meliputi empat parameter yaitu volume, warna,

Ayrsx

kekentalan dan pH. Uji mikroskopis terdiri dari uji motilitas, konsentrasi,
p'gjsentase hidup dan abnormalitas spermatozoa (Susilawati, 2011). Motilitas dan
kﬁnsentrasi merupakan parameter yang paling penting dalam penilaian kualitas
séfhen (Centola, 2018). Konsentrasi spermatozoa adalah banyaknya spermatozoa
pgg unit dalam satuan volume atau per satu milliliter semen (Ismaya, 2014;
@ntola, 2018). Menurut Garner dan Hafez (2000) konsentrasi sapi pejantan

15
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b%kisar 800 sampai dengan 2000 juta sel spermatozoa/mL. Penilaian konsentrasi
spermatozoa tiap milliliter sangat penting, karena faktor ini digunakan sebagai
kgs'teria penentu kualitas semen dan menentukan tingkat pengenceran pada
p%nbuatan semen beku. Konsentrasi spermatozoa bisa dihitung dengan
nﬂpénggunakan haemocytometer, colorimeter, atau spectrophotometer (Susilawati,
2311).
i Penilaian abnormalitas sperma penting bagi analisis semen karena sangat
mgmpengaruhi kualitas semen. Abnormalitas spermatozoa dapat diklasifikasikan
nﬁcénjadi tiga bagian yaitu abnormalitas pada kepala, bagian tengah dan ekor.
Abnormalitas pada kepala seperti terlalu besar atau kecil, runcing atau tumpul,
k%)ala dua, kerusakan akrosomal dan amorf. Abnormalitas pada bagian tengah
sgberti bagian leher yang tebal atau tipis, ekor tidak berada di tengah bagian leher,
atau leher yang bengkok. Sedangkan abnormalitas pada ekor seperti ekor

bengkok, ekor pendek, atau melingkar dari ujung ekor (Centola, 2018)
3.4.4. Ekuilibrasi

Tahap ekuilibrasi yaitu semen yang telah dikemas dalam straw
diekulibrasi di dalam cool top pada suhu 5C menggunakan 2 perlakuan yaitu
waktu 4 jam dan 24 jam. Setelah ekuilibrasi, semen dievaluasi dimana setiap
perlakuan diambil 1 sampel mini straw untuk menghitung motilitas spermatozoa,

p;%?sentase hidup spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa.

@
3:4.5. Freezing

Tahap freezing dilakukan dengan cara meletakkan mini straw di rak straw

wej

dgtas permukaan nitrogen cair dengan suhu -140T selama 10 menit. Setelah
freezing, Tahap selanjutnya yaitu mini straw dimasukkan ke dalam nitrogen cair

<
déngan suhu -196 C dan disimpan dalam container dengan waktu minimal 24 jam.
wn

Lkl

374.6. Evaluasi Semen Post Thawing Motility (PTM)
Tahap Post Thawing Motility (PTM) yaitu dengan mencairkan kembali

1

S 3o

(t}::awing) dimana setiap perlakuan diambil 1 sampel straw dengan cara
nﬁmasukkan straw ke dalam air hangat bersuhu 37 C selama 30 detik. kemudian
dﬁanjutkan dengan evaluasi kualitas semen (motilitas, persentase hidup,
a@ormalitas dan gerak individu).

V]
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3.@3. Parameter yang Diamati
T  Parameter yang diamati dalam penelitian adalah kualitas spermatozoa

4]
amtara lain sebagai berikut :

o
35.1. Motilitas
g Motilitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted Sperm
Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan pada analisis gambar
s@rmatozoa yang bergerak maju (progresif) ke depan oleh software computer
yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di thawing diteteskan
d@tas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass. Kemudian
diakukan pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400 Kali.
P;Jf\gujian dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai prosedur

dPUPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru.

3.5.2. Persentase Hidup

Persentase hidup spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted
Sperm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan analisis pada
software computer yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di
thawing diteteskan ke atas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass.
Kemudian dilakukan pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400
kgl)i. Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai

pﬁsedur di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru.
(¢

3%.3. Gerak Individu
E. Derajat gerakan individu spermatozoa atau gerak individu adalah
pggerakan spermatozoa. Gerak individu termasuk persyaratan mutu dalam
penilaian semen beku yang minimal memiliki angka dua (2) pada saat
p%meriksaan setelah proses pembekuan dan sebelum dikirim kepada konsumen
(Eadan Standardisasi Nasional, 2017). Penentuan kualitas semen berdasarkan
g§akan individu spermatozoa dapat dinilai dengan angka 5 sampai 0, meliputi:

5: Spermatozoa progresif > 80%, gerakan sangat cepat sekali (nilai

sempurna).
4. Spermatozoa progresif antara 70% - 80%, gerakan sangat cepat (nilai

sangat baik)

18
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3: Spermatozoa progresif antara 50% - 70%, gerakan cepat (nilai baik)

2: Spermatozoa progresif antara 30% - 50%, gerakan sedang (nilai sedang)

1. Spermatozoa progresif < 30%, gerak spermatozoa lemah dan lambat
(nilai tidak baik)

0: Spermatozoa tidak progresif atau 0%

3.4, Abnormalitas

N 81w eidio yeq o

Abnormalitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted
Sﬁerm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan analisis pada
sgftware computer yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di
th’ﬁwing diteteskan ke atas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass.
%’mudian dilakukan pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400

kali. Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai

prosedur di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru

3.6. Analisis Data
Data hasil penelitian ditabulasi kemudian kemudian dianalisis secara
deskritif dengan menentukan nilai rataan (x), Standar Deviasi (SD) dan Koefisien
Keragaman (KK) berdasarkan Walpole (1998) sebagai berikut:
1. Rataan (x)

Rataan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

— Xi
oo
n

Keterangan :
x : Rata-rata sampel

xi : Nilai pengamatan Ke-i
n : Jumlah sampel
> penjumlahan

2. Standar Deviasi (SD)
Jika mempunyai sampel berukuran n dengan data X1, X2,

X3 Xn, maka simpangan baku menurut Sudjana (1998)
dapat dihitung dengan rumus:
S = VI (xi—%)2
T n-1
19
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éampiran 2. Uji Makroskopis Semen Segar

g Ulangan Volume pH Warna Kekentalan
: 1. 3,1 6,4 Putih susu Sedang
‘§ 2. 51 51 Putih susu Sedang
; 3. 7,9 6,4 Putih susu Sedang
;—r. 4. 6,5 6,5 Putih susu Sedang
(= 5. 7 6,3 Putih susu Sedang
i 6. 8 6,1 Putih susu Sedang
= 7. 6 6,3 Putih susu Encer
o 8. 7,6 6,2 Putih susu Sedang
g 9. 7,4 6,4 Putih susu Encer
< 10 4,8 6,1 Putih susu Encer

Rataan 6,34 6,18

Stdev 1,59 0,40

Lampiran 3. Uji Mikroskopis Semen Segar

Ulangan konsentrasi Motilitas Gerakan Persentase  Gerakan  Abnormalitas

massa hidup individu

» L 1041 78 ++ 745 3 38
= 2 2516 86 - 99,4 4 0,3
B 3 1057 84 -+ 95,4 3 0,7
- 774 86 ++ 81,6 3 3,9
g 5. 1095 73 ++ 78,8 3 25
< 6. 1223 85 ++ 86,8 2 14
i- 7. 672 71 i+ 99,5 3 04
;ﬁ 8. 1003 86 ++ 90,2 3 38
g 9. 729 87 ++ 88,9 3 2

5 10 978 76 . 78,1 4 2,5
%’Rataan 1108,8 81,2 87,32 3,1 2,13
= Stdev 524,53 6,0 8,98 0,57 1,41
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éampiran 4. Uji Motilitas Semen Sapi Bali Post Thawing

]

@ Ulangan PTM 4 Jam PTM 24 Jam
o 1. 74,2 33
o 2 80,2 43,3
©® 3 75,4 57
3 4. 91,2 84,6
= 5. 65,4 47,4
= 6 65,5 42,8
- 7 79,3 82,4
z 8. 92,2 60,3
2 9. 90,1 78,2
» 10 60,1 91,4
& Total 773,6 620,4
- Rata-rata 77,36 62,04
o Stdev 11,46 20,69
(=

Motilitas

Paired T-Test and Cl: 4 Jam; 24 Jam

Descriptive Statistics
Sample N Mean StDev SE Mean

4 Jam 10 77,36 11,46 3,62

24 Jam 10 62,04 20,69 6,54
Estimation for Paired Difference

& 95% ClI for

o Mean StDev SE Mean p difference

m 1532 21,30 6,73  (0,09; 30,55)
gp_difference: population mean of (4am - 24 Jam)
=)

4
D
wn
~+

SNull hypothesis Ho: p_difference = 0
= Alternative hypothesis Hi: p_difference # 0

T-Value P-Value
2,27 0,049

Value < dari 0,05 Artinya Berbeda Nyata
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éampiran 5. Uji Persentase Hidup Sapi Bali Post Thawing

&

> Ulangan PTM 4 JAM PTM 24 JAM
o 1 91,3 42,4
o 2 83,1 50,3
» 3 79,3 64,7
3 4 92,4 86,7
= 5 69,2 53,2
z 6. 71,2 50,1
= 7 82,4 83,7
< 8 93,9 64,1
) 91,5 83,7
» 10. 65,1 92,2
o Total 819,4 671,1
ZRata-rata 81,94 67,11
g' Stdev 10,55 18,12

Persentase Hidup
Paired T-Test and Cl: 4 Jam; 24 Jam

Descriptive Statistics
Sample N Mean StDev SE Mean

4 10 81,94 10,55 3,34
24 10 67,11 18,12 5,73
Estimation for Paired Difference
959% CI for

%Mean StDev SE Mean p_difference
» 14,83 20,82 6,58 (-0,06; 29,72)

Ep_difference: population mean of (4 Jam- 24 Jam)

SNull hypothesis Ho: p_difference = 0
= Alternative hypothesis ~ Hi: p_difference # 0
(1°]

ot

= T-Value  P-Value

\; 2,25 0,051

# Value < dari 0,05 Tidak Berbeda
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Lampiran 7. Uji Gerak Individu Semen Sapi Bali Post Thawing

—~Ulangan PTM4JAM  PTM 24 JAM
o 1. 2 1
-2 2 1
- 2 2
= 4. 3 2
5 5. 2 2
= 6 1 1
= 7. 1 2
c 8. 2 1
> o 2 2
o 10. 2 3
& Total 19 17
=Rata-rata 1,9 1,7
;v Stdev 0,57 0,67

o))
Gerak Individu
Paired T-Test and Cl: 4 Jam; 24 Jam

Descriptive Statistics
Sample N Mean StDev  SE Mean

4JAM 10 1,900 0,568 0,180
24 JAM 10 1,700 0,675 0,213
Estimation for Paired Difference
95% CI for
Mean StDev SE Mean p difference
0,200 0,789 0,249 (-0,364; 0,764)

_difference: population mean of (4 Jam - 24 Jam)

=-Null hypothesis
Alternative hypothesis

Ho: p_difference = 0
Hi: p_difference # 0

Q TwR{s] 3)e3S
(2]

T-Value P-Value
0,80 0,443

Value > dari 0,05 Artinya tidak Berbeda (P.0,05)
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éampiran 8. Uji Abnormalitas Semen Sapi Bali Post Thawing
Ulangan PTM4JAM PTM 24 JAM

A

) 1. 3,2 9,4
23 2. 6,9 6,9
(@]

= 3. 1,8 7,7
= 4. 2,4 2,4
= 5. 47 6,2
= 6. 5,7 7,3
o 7. 2,3 2,3
(= 8. 1,8 8,8
= 9. 0,9 55
w 10. 2.8 0,8
g Total 325 57,3
g Rata-rata 3,25 5,73
- Stdev 1,91 2,94
=

C

Abnormalitas

Paired T-Test and Cl: 4 Jam; 24 Jam

Descriptive Statistics
Sample N Mean StDev SE Mean

4 10 3,250 1,914 0,605

24 10 5,730 2,945 0,931
Estimation for Paired Difference

95% ClI for

v Mean StDev SE Mean p_difference
§: -2,48 3,17 1,00 (-4,75; -0,21)
(¢
Eu_dlfference: population mean of (4 Jam — 24 Jam)
po¥]
Fest
(]

—Null hypothesis Ho: p_difference = 0
= Alternative hypothesis Hi: p_difference # 0

T-Value P-Value
-2.47 0,036

Value < dari 0,05 Artinya Berbeda Nyata
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Evaluasi Spermatozoa
Menggunakan Androvision

Semen Segar

Proses Evaluasi Semen Beku
Pengencer Tris Kuning Telur

i
ate Islami

éampiran 9. Dokumentasi Penelitian

m

Hak cipta mili University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
sﬁic 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Computer Assisted sperm
Analysis (CASA) atau
AndroVision (Minitube)

Proses Filling and Sealing

Proses Frefreezing

oses Ekuilibrasi didalam Cooltube

o

Alat Print Kode Straw

i

ate Islamic U :?mnmmﬁ\ of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
._.__m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-“
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ak ciptamilik UPN SusKka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\__n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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